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ANALISA PROSES PEMBUATAN GAMELAN BILAH SARON PELOG 

NADA 7 ( Pi ) PADA PADUAN Cu – Sn YANG BERBEDA TERHADAP 

NILAI KEKERASAN, KEKASARAN PERMUKAAN, STRUKTUR 

MIKRO DAN KOMPOSISI KIMIA 
 

Abstrak  

 

Perunggu adalah material terbaik untuk pembuatan alat musik seperti 

gamelan, simbal drum, senar gitar dan beberapa alat musik tiup seperti terompet 

dan clarinet. Saron sendiri merupakan salah satu alat musik gamelan yang terbuat 

dari bahan logam paduan tembaga (Cu) dengan timah (Sn). Perbandingan 

komposisi yaitu 3 banding 10, dibuat dengan cara di lebur, di cetak, di tempa dan 

di dinginkan cepat dengan air. Kemudian dilanjutkan proses terakhir yaitu 

penggerendaan dan pembentukan nada. 

Penelitian membahas tentang proses pembuatan saron pada nada 7 dari awal 

sampai akhir dengan metode kuantitatif. Bilah saron nada 7 divariasikan dengan 

tiga paduan yang berbeda, untuk paduan yang pertama adalah paduan yang sudah 

di tentukan pembuat gamelan yaitu 1,88 kg tembaga (Cu) dan 0,52 kg timah (Sn) 

di bandingkan dengan penambahan paduan tembaga menjadi 2 kg (Cu) dan 

pengurangan tembaga menjadi 1,7 kg (Cu) dengan berat timah yang sama untuk 

mendapatkan parameter nilai kekerasan, struktur mikro, nilai kekasaran 

permukaan dan komposisi kimia. Proses pembuatan specimen dilakukan pada satu 

pabrik dengan pembuat yang sama, setelah proses finishing kemudian dilanjutkan 

dengan pengujian kekerasan menggunakan alat brinnel hardeness testers 

pembebanan 62,5 kgf dan dilakukan foto mikro dengan mikroskop metalurgi. 

Dari Hasil pengujian kekerasan brinnel menunjukan bahwa nilai kekerasan 

pada bilah saron nada 7 tertinggi yaitu 242 BHN pada paduan 78,33% Cu – 

21,67% Sn, media pendinginan air. Proses penempaan dilakukan pada suhu 411ºC 

- 356ºC memiliki fasa δ bersifat lebih keras dan getas. Kemudian dilakukan 

pemanasan pada fasa ɣ dengan suhu pemanasan 520ºC - 580ºC untuk medapatkan 

sifat tangguh dan ulet. 

 

Kata Kunci :gamelan, saron, paduan Cu-Sn, kekerasan, kekasaran, komposisi 

kimia.        
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ANALYSIS OF THE PROCESS OF MAKING GAMELAN FOR SARON 

PELOG NADA 7 (Pi) IN THE ALLOY OF Cu - Sn, THAT DIFFERENT 

TOWARDS VIOLENCE, SURFACE ROUGH, MICRO STRUCTURE AND 

CHEMICAL COMPOSITION. 
 

Abstract 
 

  Bronze is the best material for making musical instruments such as 

gamelan, drum cymbals, guitar strings and some wind instruments such as 

trumpets and clarinet. Saron itself is a gamelan instrument made of copper alloy 

(Cu) with tin (Sn). The composition ratio is 3 to 10, made by melting, printing, 

forging and cooling quickly with water. Then proceed with the final process, 

namely raising and forming the tone. 

This research discusses the process of making saron in tone 7 from start to 

finish using quantitative methods. The 7 tone blade is varied with three different 

alloys, for the first alloy is the alloy that has been determined by the gamelan 

maker, namely 1.88 kg copper (Cu) and 0.52 kg tin (Sn) compared to the addition 

of a copper alloy to 2 kg (Cu) and reduction of copper to 1.7 kg (Cu) with the 

same tin weight to obtain the parameters of the hardness value, microstructure, 

surface roughness value and chemical composition. The process of making 

specimens is carried out in one factory with the same maker, after the finishing 

process is then continued with hardness testing using the brinnel hardeness 

testers with a load of 62.5 kgf and a micro photo with a metallurgical microscope. 

 From the brinnel hardness test results showed that the highest hardness 

value on the 7 tone saron blades was 242 BHN in alloy 78.33% Cu - 21.67% Sn, 

water cooling media. The forging process is carried out at a temperature of 411ºC 

- 356ºC and has a phase δ which is harder and brittle. Then it is heated in phase ɣ 

with heating temperature of 520ºC - 580ºC to obtain tough and ductile properties. 

 

Keywords:  gamelan, saron, Cu-Sn alloy, hardness, roughness, chemical 

composition. 
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